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Abstract

No words were said in a vacuum. A hadith must be revealed because of certain
conditions that are the cause, or certain things that are the goal. A condition or
goal that is the cause of the disclosure of a hadith, can occur repeatedly from
time to time. When there are changes in social conditions that cause changes in
the statement (hadith) of the Prophet, then it does not necessarily indicate that
the old statement is not used anymore, because the same conditions underlying
the disclosure of the initial hadith may be repeated again. In understanding the
Prophet's hadith it is very important to do contextualization. This is because the
attitude of obedience and emulation of the Prophet is a command of Allah, and
the hadith of the Prophet is also a primary guidance for Muslims. If the hadith of
the Prophet is interpreted only literally all, then there will be many guidance
that feels "obsolete”, because it will not reach social change that cannot be
avoided. Contextualization will make the hadith not insulated by the concept of
ma ‘miil bih or ghayr ma ‘miil bih absolutely, especially with regard to the legal
hadith undergoing the naskh process
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Pendahuluan

Allah mensyariatkan segala aturan yang mengatur tata kehidupan umat manusia
ini melalui dua jalur, yaitu kitab suci Alquran dan hadis. Kedua-duanya harus sama-
sama dipergunakan sebagai referensi primer.! Hadis mempunyai fungsi penting
terhadap Alquran,® yaitu sebagai penguat dan penjelas pernyataan Allah dalam kitab-
Nya, juga sebagai pembuat aturan atau ketetapan yang tidak ditetapkan oleh Allah
dalam Alquran.® Dengan fungsi penting itu, maka hal-hal yang hanya ditetapkan melalui
hadis, bukan berarti ia tidak mempunyai kekuatan yang tinggi dalam penetapan tashri*
(peraturan agama). la tetap harus dipercaya dan diikuti oleh umat Islam.

! Sebagaimana firman-Nya Jsw lls 4 )saalal J8 dan ayat-ayat lain senada. Alquran, Ali
‘Imran: 32.

2 Alquran, al-Nahl: 44, 64, dan al-Hashr: 7.

® Mustafa al-Siba‘i, al-Sunnah wa Makanatuhd fi al-Tashrt ‘al-Islami (Kairo: Dar al-Salam,
2008), 345-346.
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Dalam upaya pemahaman dan pengamalannya, hadis mengalami banyak
persoalan, di antaranya adalah adanya teks-teks matan hadis yang interpretable
(mengandung beberapa kemungkinan penafsiran), bahkan sekilas terlihat kontradiktif
dengan sesamanya. Ada tiga cara yang ditempuh oleh ulama dalam menyikapi hadis-
hadis yang terlihat kontradiktif, yaitu al-jam ‘ wa al-tawfiq (pengkompromian), al-tarjih
(pengunggulan sebagian atas lainnya), dan al-naskh (penghapusan).* Urutan dari tiga
cara tersebut juga diperselisihkan oleh ulama setelah pengkompromian tidak bisa
dilakukan. Ada yang mendahulukan penentuan naskh baru kemudian tarjih, ada yang
mendahulukan zarjih baru penentuan naskh.” Untuk yang terakhir ini, ulama juga tidak
satu kata dalam menentukan hadis-hadis apa saja yang di-naskh, sebagai konsekwensi
logis dari sebuah proses yang disebut dengan ijtihad.

Pada dasarnya, yang terlihat sebagai pertentangan dalam hadis itu sebenarnya
bukan dalam hadisnya, melainkan dalam pola pikir pembacanya, serta perbedaan dalam
aplikasinya terhadap kenyataan kekinian. Perbedaan pola pikir inilah yang menjadikan
ketidaksamaan dalam menentukan apakah suatu hadis itu ma ‘mal bih (aplikatif) atau
ghayr ma ‘mul bih (non aplikatif).

Naskh  hadis merupakan persoalan penting, karena dapat mengakibatkan
terhentinya nilai syariat yang terkandung di dalamnya, setidaknya menurut orang-orang
yang berpendapat demikian. Dalam beberapa referensi ilmu hadis® secara tegas
dinyatakan bahwa hadis mansiikh itu ghayr ma ‘mil bih (tidak aplikatif), dan tidak ada
gunanya lagi untuk dipertahankan, mengingat kemaslahatan dari disyariatkannya aturan
tersebut sudah berubah. Status seperti itu menjadikan nilai syariat yang terkandung di
dalamnya otomatis terhenti dan terbuang sia-sia, padahal ia boleh jadi bernilai tinggi
dan dibutuhkan oleh masyarakat di sepanjang masa.

Tidak ada perkataan yang diungkapkan di ruang hampa. Suatu hadis pasti
diungkapkan karena adanya kondisi tertentu yang menjadi penyebab, atau hal tertentu
yang menjadi tujuannya. Sebuah kondisi atau tujuan yang menjadi penyebab
diungkapkannya sebuah hadis, bisa saja terjadi secara berulang dari waktu ke waktu.
Ketika terjadi perubahan kondisi sosial yang menyebabkan perubahan pernyataan
(hadis) Nabi, maka tidak serta merta hal itu menunjukkan bahwa pernyataan lama tidak
terpakai lagi, karena kondisi serupa yang melatarbelakangi diungkapkannya hadis awal
bisa saja berulang kembali. Artinya, bahwa hadis yang sudah dianggap mansiikh, bisa
saja diaplikasikan kembali karena berulangnya kondisi yang melatarbelakangi tersebut
di kemudian hari. Dengan demikian akan semakin banyak hadis-hadis yang tadinya
dianggap non aplikatif, bisa diaplikasikan kembali di era yang semakin hari semakin
banyak persoalan yang butuh pemecahan ini.

* Untuk sementara dalam proposal ini penulis memakai makna “penghapusan” untuk kata naskh,
mengikuti kebanyakan penggunaan kata tersebut. Bisa jadi pada pembahasan lanjutan nanti terjadi
perubahan makna dari kata tersebut.

® Nafidh Husayn Hammad, Mukhtalif al-Hadith bayn al-Fugaha' wa al-Muhaddithin (t.t.: Dar al-
Wafa'. 1993), 125-140.

® Lihat antara lain Ahmad bin ‘Alf bin bin Hajar al-‘Asqallani, Nuzhat al-Nazar sharh Nukhbat
al-Fikr fi Mustalah Ahl al-‘Ilm (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th.) 39, Mahmud al-Tahhan,
Taysir Mustalah al-Hadith (Sankapura Indonesia: al-Haramayn. t.th.), 55, Abt Bakr Muhammd bin
Miisa bin ‘Uthman bin Hazim al-Hamadhani, al-I ‘tibar fi al-Nasikh wa al-Mansikh min al-Athar (Hims:
Matba’ah al-Andalus, 1966), 7, Abt Hafs ‘Umar bin Ahmad bin ‘Uthman (Ibn Shahin) , al-Nasikh wa al-
Mansitkh min al-Hadits (Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), 7-8.
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Pembahasan

1. Statement Ghayr Ma’miil bih-nya Hadis Mansiitkh

Seperti telah terpaparkan pada pendahuluan, bahwa dalam beberapa referensi
dinyatakan bahwa hadis yang sudah di-naskh itu sudah tidak dapat dipergunakan lagi.
Terminologi naskh yang banyak dipilih oleh ulama muta’akhkhirin juga menyiratkan
hal itu:

T s 4t R O oY) amy e puird) Olladly Uil ri;\ gl e JI ol

“Wacana yang menunjukkan dihapusnya sebuah hukum yang telah ditetapkan
melalui wacana sebelumnya, dengan suatu metode yang jika bukan karenanya, maka
pasti hukum terdahulu itu tetap berlaku, disertai adanya tenggang waktu kemudian dari
wacana sebelumnya (wacana penghapusan tersebut datang belakangan).”

Lafaz 4 U O oYs) 4>y s dalam definisi tersebut memberikan pemahaman bahwa

hukum lama menjadi tidak berlaku karena mengalami sebuah proses yang disebut
dengan naskh. Arti terminologis seperti itu menunjukkan kesesuaiannya dengan naskh

yang secara bahasa diartikan sebagai I3y cé)\ (mengangkat / menghilangkan) dan

dimaknai secara hakiki. Artinya bahwa definisi tersebut memunculkan pemahaman
bahwa hadis mansikh itu jelas tidak dapat diaplikasikan kembali, karena sudah
dibatalkan.

Definisi terminologis senada lainnya yang menguatkan antara lain adalah
definisi yang dipilih oleh Al-Amidi yaitu:

e o8 Ol (S e o b el (o ilall g ladl Ol e 3)Le
Ungkapan tentang statement Syari ‘ yang menghalangi keberlanjutan
hukum yang ditetapkan melalui statement syar 7 terdahulu.

Secara jelas penggalan terakhir definisi naskh tersebut memberikan pemahaman bahwa
naskh menghalangi keberlanjutan hukum yang ditetapan melalui statement syarT
terdahulu. Dapat diartikan dengan kata lain bahwa hadis mansikh sudah tidak dapat
diaplikasikan lagi karena proses naskh tersebut. Oleh karena itulah maka dapat dilihat
penjelasan dalam beberapa referensi ilmu hadis, seperti Nuzhat al-Nazar sharh Nukhbat
al-Fikr fi Mustalah Ahl al-‘Ilm yang disusun oleh Ibn Hajar al-°Asqallant (w. 852 H /
1448 I\/I)9 dan Taysir Mustalah al-Hadith-nya Mahmiid al-Tahhan,'® bahwa hadis
mansitkh 1tu ghayr ma ‘mil bih (tidak aplikatif). Begitu juga beberapa ulama lainnya
yang mendefinisikan naskh sebagai al-ibsal (pembatalan),'* atau yang semakna
dengannya. Bahkan ‘Ali Muhammad Mu‘awwad dan ‘Adil Ahmad ‘Abd al-Mawjid,

" Muhammad bin Idris al-Shafi‘i, al-Risdlah (t.t.: Dar al-Kutub al-Ilmiyah t.th.), 22.

8 Sayf al-Din Abi al-Hasan ‘Ali bin Abi ‘Ali bin Muhammad al-‘Amidi, Al-Ihkam ft usil al-
Ahkam, juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, t. th. ), 101.

% Ibn Hajar, Nuzhat, 39.

10 Al-Tahhan, T aysir, 55.

! Lihat antara lain muqaddimah muhaqqjiq kitab Ibn Shahin , al-Nasikh, 7-8.
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yang merupakan muhaqqiq (peneliti / investigator) dan mu ‘allig (pemberi ulasan) kitab
al-Nasikh wa al-Mansiikh min al-Hadits karya Abt Hafs ‘Umar bin Ahmad bin
‘Uthman yang terkenal dengan Ibn Shahin (w. 385 H / 995 M), melalui keterangan
definisi dan lain-lain, menyatakan bahwa hadis mansiakh itu tidak ada gunanya lagi
untuk dipertahankan, mengingat kemaslahatan dari disyariatkannya aturan tersebut
sudah berubah. Dengan status seperti itu, maka nilai syariat yang terkandung di dalam
hadis mansizkh tersebut otomatis terhenti, padahal dalam pernyataan dan perilaku Nabi
jelas terkandung nilai tuntunan atau uswah.

2. Perbedaan Statement karena Perbedaan Kondisi / Latar Belakang

Sampai detik ini penulis masih yakin bahwa tidak akan ada perlawanan antara
satu statement dengan statement lain yang diungkapkan oleh seseorang dalam keadaan
sadar dan bebas. Kalau statement manusia demikian adanya, maka tentu statement dari
Allah atau Rasiil-Nya jauh lebih pantas untuk dikatakan seperti itu.

Menurut hemat penulis, pada dasarnya yang terlihat sebagai pertentangan dalam
hadis itu sebenarnya bukan dalam hadisnya, melainkan dalam pola pikir pembacanya
akibat keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki, serta perbedaan dalam aplikasinya
terhadap kenyataan kekinian. Yang harus dilakukan dalam kasus seperti itu adalah
mengupayakan jalan keluar dari keterbatasan tersebut dengan berbagai kemungkinan
pengkompromian, hingga sesuatu yang ada di balik pertentangan zahir tersebut sudah
ditemukan jawabannya. Kalaupun ada sebuah hadis, khususnya di bidang hukum, yang
benar-benar berlawanan dengan materi hadis lain, dan tidak dapat ditemukan jalan
keluar pengkompromiannya, maka pasti hal itu dikarenakan suatu kondisi atau alasan
yang melatarbelakangi. Perubahan hukum yang didasari oleh perubahan kondisi atau
alasan seperti itu tidak dapat disebut sebagai pertentangan, karena segala sesuatunya
telah dapat diperlakukan sesuai porsinya masing-masing. Adalah sebuah ketergesaan
Jjika kemudian salah satunya dicap sebagai ghayr ma ‘mul bih (non aplikatif).

Sebelum tergesa memberikan cap status ghayr ma‘mal bih (non aplikatif)
terhadap sebuah hadis, harus dipahami terlebih dulu bahwa dilihat dari sifatnya, ada
hadis yang merupakan manifestasi murni dari tugas Muhammad sebagai rasi/ pembawa
syariat, seperti menjelaskan ayat Allah yang mujmal (gelobal), mengkhususkan
(membuat pengecualian) dari keumumannya, membatasi kemutlakannya, dan lain-lain,
hingga harus diikuti secara total tanpa batas waktu, seperti hadis tentang kewajiban haji,
salat, dan lain-lain.> Ada pula yang merupakan kristalisasi dari dialektika yang terjadi
antara yang sakral, yaitu tugas dan misi Nabi sebagai teladan, pemberi jalan keluar bagi
persoalan-persoalan masyarakat, dengan yang profan, yaitu kondisi dan problematika
yang terjadi di masyarakat zaman itu. Kristalisasi itu terumuskan dalam ungkapan
tanggapan beliau, yang sangat mungkin berbeda antara ruang dan waktu yang satu,
dengan ruang dan waktu lainnya, karena perbedaan konteks yang mengitarinya, demi
terealisasinya kemaslahatan bagi umat manusia kala itu.*®

'2 AI-Siba‘1, al-Sunnah, 345-346.

13 Hal ini seperti jawaban Nabi yang berbeda ketika diberikan pertanyaan yang diajukan oleh dua
orang tetang persoalan yang sama. Yang satu diperbolehkan, sementara lainnya dilarang. Hadis riwayat
AbT Dawiid b olgd 53y jeadi 41 Gad ) 3 136 ol 4l Al olil s 41 (s i ailall 558l e i) Jla Sa )
(seorang lelaki bertanya kepada Nabi tentang bercumbunya orang yang puasa, lalu beliau memberikan
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Terlebih hadis-hadis yang berkenaan dengan hukum. Membaca hadis jenis ini
tidak bisa dilepaskan dari konteks yang merupakan sebab atau alasan™* ditetapkannya
hukum tersebut. Ketika kondisi sosial berubah, maka sangat dimungkinkan berubah
juga tanggapan (hadisnya), sebab bersamaan dengan itu kemaslahatan pun bisa berubah.
Oleh karena itu, tidak setiap hadis yang tampak berlawanan itu pasti di-naskh salah
satunya. Lebih dari itu, hadis yang sudah dianggap mansiakh pun bisa aplikatif lagi,
sehingga hadis yang dinilai bersifat temporal, bisa berlaku lagi ketika kondisi serupa
berulang kejadiannya.

3. Naskh dalam Arti Jag>ds &1 (Perpindahan)

Al-Maraghi membuat sebuah analogi yang sangat bagus terkait hal ini.
Statement berbeda (hadis yang secara zahir tampak kontradiktif) yang diberikan oleh
Nabi itu tak ubahnya seperti obat yang diberikan oleh dokter.*> Obat tertentu tidak tepat
diberikan kepada pasien A. Sementara di sisi lain, obat tersebut justru cocok untuk
diberikan kepada B. Artinya bahwa obat yang tidak tepat untuk pasien tertentu itu tidak
kemudian harus dibuang, karena bisa jadi ia tepat untuk diberikan kepada pasien lain
dengan kondisi yang berbeda.

Penyikapan terhadap hadis mansikh seperti itu tidaklah menyimpang dari salah
satu definisi naskh secara bahasa, yaitu J.s=\s &I, Jika definisi naskh didasarkan

pada arti J:s=Jls |&d) yang dimaknai secara hakiki, yakni “memindah”, maka yang

terjadi hanyalah perpindahan dari satu hukum ke hukum lainnya karena alasan atau
kondisi tertentu. Konsekwensinya adalah bahwa hadis yang di-naskh tersebut tetap
dapat diaplikasikan sebagai /Zujjah jika kondisi berubah seperti semula. Dengan
pengertian seperti itu, maka terminologi naskh pun dapat disesuaikan, tidak lagi
berkonotasi al-ibzal (pembatalan), melainkan sekedar perpindahan saja.

Terkait dengan hal ini, M. Quraysh Shihab melihat penolakan Muhammad
‘Abduh'® terhadap naskh dalam arti pembatalan, namun beliau menyetujui naskh dalam
arti pergantian, pangalihan, atau perpindahan. Pemahaman itu pula yang dipilih oleh

keringanan kepadanya. Sementara orang lain datang kepada beliau menanyakan hal yang sama, Nabi
melarangnya. Ternyata orang yang beliau beri keringanan adalah orang yang sudah tua, sedangkan orang
yang beliau larang adalah orang yang masih muda. Aba Dawud, Sunan 4b7 Dawiid (Riyad: Dar al-Salam,
1999), 346. Ada juga seseorang yang bertanya kepada Nabi tentang hukum mencium istri ketika puasa,
lalu Nabi menjawab bahwa mencium istri ketika puasa itu sama dengan hukum berkumur-kumur ketika
puasa. Artinya bahwa hukum mencium istri ketika puasa itu hukumnya boleh. Ibid. Nah, jawaban Nabi
yang berbeda-beda seperti ini lalu menjadi peluang bagi para mujtahid untuk berijtihad mencari
jawabannya. Ada yang menyatakan bahwa hukumnya boleh bagi rang tua, dan makruh bagi yang masih
berusia muda. Ada juga yang berpendapat bahwa hukumnya tergantung seberapa orang tersebut menguasi
nafsunya ketika mencium istrinya. Lihat antara lain Al-Shawkani, Nail al-4wtar, juz 5 (Mesir: Maktabah
al-Kulliyyat al-Azhariyyah, 1398 H), 281.

1% Dalam ilmu ugsil al-figh, sebab atau alasan yang melatarbelakangi ditetapkannya suatu hukum
biasa disebut dengan ‘/laz. ‘lllat adalah suatu sifat zahir yang terdeteksi secara konkrit dan menunjukan
(adanya) hukum. la merupakan sesuatu yang menjadi penyebab perpindahan dari satu hukum shar’t ke
hukum shar’t lainnya. Baca Muhammad Hasan Hitu, al-Wajiz fi Usil al-Tashri * al-Islami (Beirut;
Muassasah al-Risalah, 1990), 420-421.

> Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragh, Juz | (Mesir: al-Halabi, 1946), 187.

16 dari penjelasannya tentang ayat naskh (al-Baqarah 106). Sayyid Muhammad Rashid Rida,
Tafsir al-Manar, Juz I (Mesir: Dar al-Manar, 1367 H), 415-416.
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Quraysh Shihab, bahwa yang terjadi adalah perpindahan suatu hukum ke hukum lainnya
karena kondisi yang berbeda. Dengan demikian, hukum yang mansiikh bagi masyarakat
tertentu tetap dapat diberlakukan bagi masyarakat lain yang mempunyai kondisi yang
sama dengan kondisi semula.’’

4. Aplikasi Hadis Mansikh Melalui Upaya Kontekstualisasi

Salah satu hikmah dari peristiwa naskh adalah terjaganya kemaslahataan
manusia, yang kemaslahatan tersebut dapat berubah akibat perbedaan tempat dan waktu
(kondisi)."® Allah merubah dari satu hukum ke hukum lainnya hanyalah untuk
memberikan kemaslahatan bagi manusia, tidak untuk memberatkan mereka.

Pada zaman Nabi, naskh terjadi pada sejumlah besar hukum, yang sebagian di
antaranya disebabkan karena berangsurnya perubahan pola hidup manusia, dari pola
hidup jahiliyyah menuju pengamalan ajaran Islam yang luhur.*® Sebagian lainnya lagi
ditujukan untuk kepentingan sosial masyarakat saat itu. Sebagai contoh, ketika
masyarakat muslim Arab masih dalam proses pembenahan akidahnya, Nabi melarang
mereka untuk ziarah kubur, karena dikhawatirkan apa yang mereka lakukan menyalahi
aturan Islam. Namun, ketika akidah mereka dinilai sudah mapan, Nabi mempersilakan
mereka melakukan ziarah kubur, karena banyak kemaslahatan yang bisa diambil dari
hal tersebut. Begitu juga, ketika masyarakat sedang dalam masa paceklik, Nabi
membuat aturan sedemikian rupa untuk menjaga kemaslahatan mereka. Dan ketika
masa sulit tersebut telah berlalu, Nabi menarik kembali aturan yang telah ditetapkannya
itu. Dalam hadis riwayat Muslim disebutkan:

—jg&-,;\;{{;%izw\j— Z/:ii\z}jliﬁj;igjg_u\;;’céjiiﬁji;&L%TZ;JQ}’STG:\S-
2SI A o s o o B - A s 3hs - Ol of 2 il 13 e e G
(#U}Mj LA))}JJ)}_AAS\ o)b)u.cvgﬁ.@_; r@jwm‘du A_U\J JU JU M\

.(._Quu G 1836 &6 B3 2N

Telah menceritakan kepada kami Aba Bakr bin Ab1 Shaybah, Muhammad
bin ‘Abd Allah bin Numayr, dan Muhammad bin al-Muthanna -redaksi ini milik
Abi Bakr dan Ibn Numayr-, mereka berkata: “Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Fudayl dari Abi Sinan —beliau adalah Dirar bin Murrah- dari
Muharib bin Dithar dari Ibn Buraydah dari ayahnya, beliau berkata: “Rastl Allah
bersabda: “Dahulu aku melarang kalian ziarah kubur, maka sekarang ziarahlah,
aku (juga) melarang kalian menyimpan daging korban lebih dari tiga hari, maka
sekarang simpanlah selama jelas bagi kalian (manfaatnya).”

Hadis di atas merupakan contoh hadis nasikh dan mansikh yang langsung
dijelaskan dua-duanya dalam satu matan.? Terlihat dari redaksinya, bahwa pernyataan

7 "M. Quraysh Shihab, Membumikan Alquran; Fungsi dan Peran Wahyu dalam kehidupan
masyarakat (Bandung: Mizan, 2014), 228.

18 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz |, 187.

9 Niir al-Din “Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Uliim al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997), 336.

20 Muslim bin al-Hajjaaj, Sahik Muslim, cet. ke-3 (Riyad: Dar al-Salam, 2000), 393.

2! Dj antaranya al-Hamadhani, al-/ tibar, 131, Ibn Shahin, al-Nasikh, 174.
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pada penggalan awal masing-masing masalah di-naskh (dihapus) oleh pernyataan
kedua. Larangan ziarah kubur sudah dihapus, dan hukumnya berubah menjadi boleh.
Larangan menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari telah dihapus, dan diganti
dengan kebolehan, dengan syarat jelas manfaatnya.

Dua masalah yang tadinya dilarang berubah hukumnya menjadi dibolehkan.
Namun konteks yang menjadi latarbelakang ditetapkannya pelarangan tersebut bisa saja
berulang kembali pada suatu waktu. Kenyataan masih banyaknya orang-orang yang
berdoa di makam-makam dengan cara meminta kepada penghuni makam tersebut, dapat
dianalogikan dengan kondisi masyarakat dahulu yang melatarbelakangi dilarangnya
ziarah kubur. Oleh karena itu, hadis pelarangan ziarah kubur yang sudah di-naskh itu
dapat diberlakukan lagi dalam konteks “awam”nya sebagian masyarakat dalam hal tata
cara ziarah kubur. Tentu diberlakukannya hadis mansik/ tersebut berbatas waktu
sampai mereka sudah mengerti aturan sebenarnya, mengingat kemaslahatan bagi
mereka sudah berubah.

Begitu juga tentang alasan pelarangan menyimpan daging kurban di atas tiga
hari. Aisyah menjelasakan :

l,agé_gj\&\@Q@Jag\f‘;@ugﬁ;\,\;}gawu:,\;é;g;;wuj,\;
5 8 300w 2 Els 2l 3 V) RS G 206 056 G5 Y1 a3 5 AT Ly e

22 5adll £ kel
Telah menceritakan kepada kami Khallad bin Yahya, telah menceritakan
kepada kami Sufyan, dari Abd al-Rahman bin ‘Abis, dari ayahnya, beliau berkata
kepada Aisyah: “Apakah Nabi SAW melarang orang untuk memakan daging
sembelihan hari raya lebih dari tiga hari ?” Aisyah menjawab: “Beliau tidak
melakukan hal itu kecuali pada tahun paceklik yang manusia kelaparan pada tahun
tersebut, sehingga beliau ingin orang yang kaya memberi makan orang yang
miskin.”

Dalam riwayat tersebut Aisyah menjelaskan bahwa pelarangan itu terjadi di saat kondisi
paceklik yang membuat masyarakat banyak yang kekurangan makanan. Dalam kondisi
seperti itu tentu sangat tidak patut sesorang menyimpan daging kurban dalam jangka
waktu tertentu untuk dirinya sendiri, sementara orang lain begitu kekurangan.

Hadis larangan tersebut memang sudah di-naskh, namun kondisi paceklik yang
melatarbelakangi larangan itu tentu sangat mungkin berulang kembali suatu saat. Tidak
berlebihan kiranya jika dikatakan bahwa hal demikian dapat dijadikan alasan
diberlakukannya kembali pelarangan tersebut pada wilayah terjadinya kasus.

Dengan demikian, hadis yang sudah dianggap mansiikh tetap dapat diaplikasikan
kembali sebagai hujjah. Hukum larangan ziarah kubur dapat diberlakukan bagi
beberapa orang yang masih dalam kondisi keimanan yang belum mapan, sampai mereka
benar-benar memahami aturan seharusnya. Begitu juga, hukum larangan menyimpan
daging kurban lebih dari tiga hari dapat diberlakukan kembali jika masyarakat
mengalami situasi paceklik, sampai kondisi berubah.

22 Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar Ibn Kathir, t.th. ), 2068.
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Paparan di atas menunjukkan bahwa status ghayr ma ‘mil bih-nya hadis-hadis
mansitkh, dapat dicarikan jalan keluarnya melalui upaya kontekstualisasi terhadapnya,
dengan mencari tahu kondisi yang menjadi alasan ditetapkannya (dahulu sebelum di-
naskh). Jika alasan tersebut berulang kembali pada ruang dan waktu yang berbeda,
maka saat itulah hadis mansiikh tersebut dapat aplikatif kembali.

Tidak ada perkataan yang diungkapkan di ruang hampa. Suatu hadis pasti
diungkapkan karena adanya kondisi tertentu yang menjadi penyebab, atau hal tertentu
yang menjadi tujuannya. Sebuah kondisi atau tujuan yang menjadi penyebab
diungkapkannya sebuah hadis, bisa saja terjadi secara berulang dari waktu ke waktu.
Ketika terjadi perubahan kondisi sosial yang menyebabkan perubahan pernyataan
(hadis) Nabi, maka tidak serta merta hal itu menunjukkan bahwa pernyataan lama tidak
terpakai lagi, karena kondisi serupa yang melatarbelakangi diungkapkannya hadis awal
bisa saja berulang kembali. Artinya, bahwa hadis yang sudah dianggap mansiikh, bisa
saja diaplikasikan kembali karena berulangnya kondisi yang melatarbelakangi tersebut
di kemudian hari. Dengan demikian akan semakin banyak hadis-hadis yang tadinya
dianggap non aplikatif, bisa diaplikasikan kembali di era yang semakin hari semakin
banyak persoalan yang butuh pemecahan ini.

Upaya aplikasi hadis mansiikh terebut tentu saja terlebih dulu harus dilakukan
kajian yang seksama tentang kesamaan latarbelakang penetapan hadis mansiikh tersebut
dengan kondisi kekinian yang perlu dicarikan solusinya, juga dengan mempelajari jenis
naskh atas hadis tersebut. Hal demikian karena ada jenis hadis mansiikh yang sulit
diketahui illat (alasan) ditetapkannya saat itu.”® Ada juga yang terkait dengan penetapan
hukum yang bersifat zadriji (penetapan secara bertahap).?*Ada juga jenis naskh yang
disertai dengan garinah ta’bid, yakni tanda berupa kalimat yang memberikan
pengetahuan bahwa hukum tersebut sudah di-naskh selamanya, hingga hadis yang di-
naskh tidak mungkin diaplikasikan kembali sampai kapanpun.

Untuk yang terakhir ini penulis perlu menuliskan contoh secara langsung, yaitu

kasus dianulirnya hukum nikah mut ‘ah (nikah kontrak) :
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% Hal itu seperti hadis JUl) < e Laa o guia gl 55 ) Jsmy (e e a1 OIS bahwa akhir dari dua hal
yang dilakukan oleh Rasailullah adalah beliau tidak ber-wudiz’ karena memakan sesuatu yang disentuh
oleh api. Aba Dawad, Sunan, 38.

2 Hal ini seperti penetapan hukum nikah muz’ah yang mengalami beberapa perubahan hukum
antara dilarang dan diperbolehkan, dan kemudian dilarang selamanya. Contoh lainnya adalah seperti ayat
penetapan khamr dari dibolehkan, kemudian dibatasi, lalu terakhir diharamkan secara mutlak. Lihat Al-
Bagarah 219, kemudian al-Nisa’ 43, dan terakhir al-Maidah 90.

%5 Muslim, Sahih, 589
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Muhammad bin ‘Abd Allah bin Numayr telah menceritakan padaku:
“Ayahku telah menceritakan padaku: “‘Abd al-‘Aziz bin ‘Umar telah
menceritakan padaku: “Al-Rabi’ bin Sabrah al-Juhani menceritakan padaku
bahwa ayahnya bercerita kepadanya bahwa beliau bersama Rastl Allah, lalu
Rasal Allah bersabda: “Wahai seluruh manusia, sesungguhnya dahulu aku telah
mengizinkan kalian menikahi para wanita secara mut ‘ah. Sesungguhnya Allah
telah mengharamkan nikah mut ‘ah tersebut hingga hari kiamat. Barang siapa
masih memiliki (wanita yang di-mut’ah), maka ceraikanlah dia, dan janganlah
kalian ambil kembali sesuatu yang telah kalian berikan kepada mereka
sedikitpun.

Hadis tentang nikah mut‘ah mengalami penganuliran yang sama dengan hadis-
hadis manszzkh lainnya. Namun penganuliran dalam kasus tersebut tidak dapat disikapi
secara sama dengan penganuliran lainnya, karena adanya garinah (tanda) berupa lafaz

cuw\ X g\ yang memberikan pesan ta’bid (penetapan secara abadi). Kalau hukum

pelarangan ziarah kubur dan menyimpan daging kurban di atas tiga hari dapat
diberlakukan kembali ketika kondisi yang melatarbelakngi pelarangan itu berulang
kembali, maka tidak demikian halnya dengan nikah mut‘ah. Meski kondisi atau
latarbelakang dibolehkannya nikah mut‘ah pada masa dahulu berulang kembali, maka
tetaplah hukum pembolehan nikah mut ‘ah tidak dapat diberlakukan kembali karena ada
penegasan bahwa pelarangan tersebut berlaku untuk selamanya.

Dengan itu dapat dikatakan bahwa dari segi batasan waktu, hadis-hadis mansikh
itu secara garis besarnya ada dua macam:
a. Hadis mansikh muabbad, yaitu hadis mansiakh yang kandungan hukum di
dalamnya memang dimaksudkan untuk dihapus selamanya.
b. Hadis mansiakh ghayr muabbad, yaitu hadis mansitkh yang hanya dipindah
hukumnya ke hukum lain karena perbedaan kondisi, yang bila kondisi lama
terjadi lagi, maka hukum lama yang di-naskh tadi dapat diberlakukan kembali.

Jadi, dalam menyikapi hadis mansiikh, ketika kondisi yang menjadi latar
belakang diundangkannya hadis mansiikh tersebut diketahui, dan tidak ada penyataan
bahwa naskh hadis tersebut bersifat selamanya, maka hadis mansikh tersebut dapat
diaplikasikan kembali jika hal yang menjadi illat (sebab/alasan) diundangkannya pada
waktu sebelum di-naskh saat itu kembali terjadi lagi di ruang dan waktu yang berbeda.

Kesimpulan

Di dalam memahami hadis Nabi sangat penting dilakukan kontekstualisasi. Hal
demikian karena sikap taat dan meneladani Nabi merupakan perintah Allah, dan hadis
Nabi juga merupakan tuntunan primer bagi umat Islam. Jika hadis Nabi dimaknai hanya
secara literal semuanya, maka akan banyak tuntunan yang terasa “usang”, karena tidak
akan menjangkau perubahan sosial yang tidak dapat dihindarakan. Kontekstualisasi
akan menjadikan hadis tidak tersekat oleh konsep ma ‘mil bih atau ghayr ma ‘mil bih
secara26mutlak, terutama berkenaan dengan hadis hukum yang mengalami proses
naskh.

% Hita, al-Wajiz, 263.
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Semakin hari semakin banyak persoalan hukum yang dialami oleh masyarakat
yang butuh secepatnya dicarikan solusi. Hadis-hadis mansikh yang selama ini
terbiarkan sia-sia karena mendapatkan justifikasi ghayr ma ‘mil bih, harus dibongkar
kembali, dipelajari konteks yang melingkupinya pada saat diungkapkannya dulu,
maqasid al-shari‘ah-nya, dan pertimbangan-pertimbangan penting lainnya, untuk
dicoba diaplikasikan pada kondisi kekinian yang mempunyai kesamaan konteks,
sehingga problem yang datang silih berganti dalam kehidupan masyarakat akan

mendapatkan solusinya, dan hadis Nabi selalu 0\Sss OUs; JQ tha
(patut dipakai di segala situasi).
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